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Abstract 
Vocational High School (SMK) graduates are the biggest contributor to the unemployment rate. The 

Tegal Indonesia Bintang Manufaktur Job Training Institute helps increase the knowledge and skills of 
participants who incidentally are class XII SMK. Class XII who graduate in 2023 will certainly have low 
knowledge and competence because of the learning method used online (Covid-19 pandemic policy). The 
community service program (PKM) aims to strengthen basic competence, especially measuring. The method 
used is Training which is held for three days (20-22 March 2023). The results of PKM presented  increase in 
measuring competency of 95.38% from 32 participants. Through the free test conducted at the beginning and 
the Post test at the end of the activity, measuring competence has been optimal as reflected in the practical 
implementation of Quality control. 
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Abstrak 

Lulusan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) menjadi penyumbang terbesar angka pengangguran. 
Lembaga Pelatihan Kerja Bintang Manufaktur Tegal Indonesia membantu peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta yang notabene adalah kelas XII SMK. Kelas XII yang lulus di tahun 2023 dipastikan 
memiliki pengetahuan dan kompetensi yang rendah karena metode pembelajaran yang digunakan daring 
(kebijakan pandemi Covid-19). Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) bertujuan menguatkan 
kompetensi basci khususnya measuring. Metode yang digunakan adalah Diklat yang dilaksanakan selama 
tiga hari (20-22 Maret 2023). Hasil PKM mempresentasikan peningkatan kompetensi measuring sebesar 
95,38% dari 32 peserta. Melalui free test yang dilakukan diawal dan Post test diakhir kegiatan, kompetensi 
measuring telah optimal yang tercermin dari praktikum penerapan Quality control. 
 
Kata kunci: Pengangguran, Covid-19, Diklat, Measuring, optimal

1. PENDAHULUAN 

Basic engineering merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa kelas XII untuk 
mengoptimalkan kompetensi utama (Budiastuti dkk., 2021). Kedalaman basic engineering 
mempengaruhi tingkat penguasan kompetensi utama (Sutrisno dkk., 2018). Kelas XII yang lulus 
tahun 2023 merupakan produk pembelajaran non tatap muka di masa pandemi Covid-19 
(Syarifudin et al., 2023). Pembelajaran ditahun pertama dan kedua mayoritas dilaksanakan 
secara daring. Metode ini dipastikan mengurangi pemahaman empiris siswa terhadap materi 
yang diberikan. Menurut Sanjaya dkk., (2022), siswa sekolah vokasi menengah kejuruan (SMK) 
yang lulus di tahun 2023 sebagian besar tidak memperoleh kesempatan praktik kerja di luar 
sekolah sehingga kedalaman kompetensi utama rendah. Padahal lulusan sekolah vokasi menjadi 
harapan dunia kerja dan dunia industri untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja professional. 
Yani A. dkk., (2020) memaparkan bahwa pola pendidikan sekolah vokasi yang mengedepankan 
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kedisiplinan tinggi, dan paket kompetensi yang terstruktur menjadi tidak optimal tersalurkan 
akibat pandemi Covid-19. Hal ini menjadi permasalahan serius mengingat kepercayaan industri 
terhadap kompetensi lulusan sekolah vokasi sangat tinggi (Sanjaya dkk., 2022). 

Lulusan SMK adalah lulusan yang mendominasi angka pengangguran (Wijaya dan Utami, 
2021). Faktor penyebabnya adalah rendahnya rasio penyerapan di dunia kerja dibandingkan 
jumlah pencari kerja khususnya fresh graduate (Aprilliofany, 2020). Selain itu, rendahnya 
kompetensi lulusan akibat dampak negatif Pandemi Covid-19 menurunkan kepercayaan dunia 
usaha dan dunia industri terhadap mutu lulusan SMK (Mukhlason, dkk., 2020). Badan Pusat 
Statistika mencatat pengangguran tertinggi sebesar 9,60 persen yang didominasi lulusan SMK Di 
bulan Februari 2023. Data aktual ini menjadi cerminan bahwa pembelajaran di masa pandemi 
berdampak negatif terhadap kompetensi lulusan SMK. Beberapa alternatif untuk meningkatkan 
mutu lulusan seperti pemberian ulang kompetensi basic melalui diklat atau workshop 
(Pambudi, dkk., 2022). Workshop atau diklat menjadi alternatif logis yang bisa diberikan 
mengingat waktu studi yang terbatas (Fitrayati dkk., 2021). Melalui diklat yang dilaksanakan 
baik secara internal maupun eksternal, calon lulusan dipastikan mendapat manfaat seperti 
peningkatan pengetahuan dan kompetensi (Tuflih dkk., 2022). Lulusan sekolah vokasi SMK 
merupakan penduduk usia produktif yang diharapkan mampu menangkap peluang 
perkembangan teknologi menjadi peluang kerja maupun usaha (Syarifudin dkk., 2020). 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) merupakan badan usaha yang membantu peningkatan 
kompetensi peserta didik. LPK mempersiapkan kompetensi soft skill dan hard skill pencari 
kerja. Melalui pelatihan dan pemagangan, peserta dipastikan memiliki pengalaman empiris 
sehingga kompetensi utama dapat dimiliki secara optimal (Syarifudin dkk., 2021). Ardiyanti Dan 
Abdul Sadad & Publika, (2021) memaparkan efisiensi pemberian kompetensi melalui LPK lebih 
tinggi daripada di sekolah yang dilaksanakan secara regular. Kunci keberhasilan program LPK 
adalah metode sistem blok, dan studi kasus (Masrul dkk., 2022). Melalui metode sistem blok, 
pemberian kompetensi dilakukan secara parallel. Metode ini dianggap efektif karena daya ingat 
peserta tetap terjaga dibandingkan metode regular. Selain itu, metode studi kasus yang 
dilakukan melalui pemagangan memberikan pengalaman otentik untuk memahami realita kerja. 
Permasalahan yang ada di dalam dunia keja nyata dapat dipahami secara langsung oleh peserta. 
Pernantah dkk., (2022) mengatakan bahwa metode pembelajaran studi kasus menjadi metode 
paling efektif untuk memberikan pengalaman empiris bagi peserta. 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) “Penguatan basic engineering melalui Diklat 
Measuring” adalah kegiatan pemberian ulang kompetensi dasar bagi siswa LPK. Bintang 
Manufaktur Tegal Indonesia (BMTI) angkatan 1. Peserta PKM adalah siswa LPK. BMTI yang 
notabene siswa kelas XII korban pembelajaran daring (kebijakan Pandemi Covid-19) yang akan 
lulus di tahun 2023. PKM dilaksanakan selama tiga hari yakni pada tanggal 20-22 Maret 2023 
yang bertempat di Workshop LPK. BMTI. Metode yang digunakan adalah diklat berbasis 
praktikum yang dilaksanakan secara offline.  

2. METODE 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM “Peningkatan basic engineering kelas XII melalui Diklat Measuring” 

Refresh Basic 
Measuring Manufaktur 

Praktikum penggunaan dan Perawatan 
Alat ukur engineering 

 

Praktikum Penerapan 
Quality control 

 

Mampu 
mengimplemen-
tasikan Basic 
Measuring pada 
proses 
manufaktur 
 

1 2 3 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i3.14257


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat            Vol. 9, No.3 Juni 2025, Hal. 678-685 
                                                                                                            DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i3.14257  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 680 

PKM peningkatan basic engineering kelas XII melalui Diklat measuring dilakukan selama 
empat hari (20-22 Maret 2023). peserta PKM yang terlibat sebanyak 32 orang yang notabene 
kelas XII Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Metode yang digunakan adalah Diklat 
berbasis Forum Grup Discussion (FGD). Metode ini efektif untuk meningkatkan penalaran peserta 
dalam pembelajaran (Waluyati, 2020). PKM bertempat di Workshop milik mitra LPK. Bintang 
Manufaktur Tegal Indonesia (BMTI). Berikut detail schedule PKM: 

Tabel 1. Schedule PKM Peningkatan basic engineering kelas XII melalui Diklat Measuring 

No. Waktu Materi Capaian Diklat Metode 
1 Senin, 20 Maret 

2023 (Pukul 08.00-
12.00 WIB) 

Refresh Basic 
Measuring 
Manufaktur 

Peserta mampu memahami 
fungsi, dan kegunaan alat 
ukur yang digunakan dalam 
proses manufaktur 

• FGD; 
• Praktikum 

2 Selasa, 21 Maret 
2023 (Pukul 08.00-
12.00 WIB) 

Praktikum 
penggunaan dan 
Perawatan Alat 
ukur engineering 

Peserta mampu membaca, 
menggunakan, dan merawat 
alat ukur 

• FGD; 
• Praktikum 

3 Rabu, 22 Maret 
2023 (Pukul 08.00-
12.00 WIB) 

Praktikum 
Penerapan 
Quality control 

Peserta mampu menerapkan 
kompetensi measuring pada 
proses manufaktur 

• FGD; 
• Praktikum 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Refresh Basic Measuring Manufaktur 
 

 
Gambar 2. Free test Basic Measuring Manufaktur 

 
Refresh basic measuring manufaktur bertujuan mengulas kembali pengetahuan dan 

pemahaman peserta terhadap alat ukur teknik yang telah berikan oleh tenaga pendidik sekolah.  
Kegiatan diawali dengan memberikan Pre test sehingga ditahui pengetahuan dan pemahaman 
awal peserta Diklat. Teknis Pre test melalui interview kepada setiap peserta. Berikut hasil 
pengetahuan dan pemahaman awal peserta Diklat: 
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Tabel 2. Hasil Free test pengetahuan dan pemahaman awal peserta Diklat 

No. Capaian pembelajaran 

Alat ukur manufaktur 

Vernier 
calipers 
(Jangka 
Sorong) 

Micrometer 
Pretractor 

(Busur 
baja) 

Height 
gauge 

1 
Mampu mengenal dan 
mendeksripsikan alat ukur 
teknik 

25 18 15 2 

2 
Mampu mendetailkan fungsi 
kerja alat ukur 

19 18 12 2 

Jumlah 
44 36 27 4 

68,75% 56,25% 42,19% 6,25% 
 

Berdasarkan hasil Pre test, pengetahuan, dan pemahaman peserta tentang alat ukur 
sangat rendah. Kemampuan untuk mengenal, mendeskripsikan, hingga mendetailkan fungsi 
kerja alat ukur hanya 68,75% peserta dari alat ukur Jangka sorong. Pre test pada alat ukur 
Micrometer sebesar 56,25%. Pre test pada alat ukur Busur baja sebesar 42,19%, dan Pre test 
pada alat ukur Height gauge sebesar 6,25%. 

 

    
Gambar 3. Kegiatan hari pertama (Refresh Basic Measuring Manufaktur) 

 
Berdasarkan hasil Pre test yang telah dilaksanakan, Refresh Basic Measuring Manufaktur 

memprioritaskan pengetahuan dan pemahaman tentang Busur baja dam Height gauge. Melalui 
pemaparan materi yang dipresentasikan, materi Measuring diberikan pemahaman kembali. 
Fungsi kerja dan perawatan alat ukur Jangka sorong, Micrometer, Busur baja, dan Height gauge 
diulas secara mendalam seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
 
3.2. Praktikum penggunaan dan Perawatan Alat ukur engineering 
 

  
Gambar 4. Praktikum penggunaan dan perawatan alat ukur engineering 
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Praktikum penggunaan dan perawatan alat ukur engineering dilaksanakan pada hari 
kedua (21 Maret 2023) pukul 08.00 sampai 10.00 WIB. Setiap peserta diberikan kesempatan 
untuk mempraktikkan penggunaan dan perawatan alat ukur. Setiap peserta diberika benda 
kerja sebagai media berlatih. Sedangkan pada pukul 10.00 sampai 12.00 WIB peserta diberikan 
Post seperti yang terdokumentasikan pada Gambar 5 dan Tabel 3. 

 

 
Gambar 5. Post test kompetensi alat ukur engineering 

 
Post test kompetensi alat ukur engineering dilakukan dengan memberikan kesempatan 

kepada setiap peserta untuk unjuk kerja mengoperasikan penggunaan, dan perawatan alat ukur. 
Berikut hasil Post test yang telah dilaksanakan: 
Tabel 3. Post test kompetensi alat ukur engineering 

No. Capaian pembelajaran 
Alat ukur manufaktur 

Vernier calipers 
(Jangka Sorong) 

Microme
ter 

Pretractor 
(Busur baja) 

Height 
gauge 

1 
Mampu mengoperasikan, 
dan membaca alat ukur 
teknik 

32 31 31 28 

2 
Mampu 
mendemonstrasikan 
perawatan alat ukur 

32 31 31 28 

Jumlah 
64 62 62 56 

100% 96,88% 96,88% 87,50% 
 

Berdasarkan hasil Post test pada Tabel 3, mayoritas peserta telah mampu 
mengoperasikan, membaca, dan mendemonstrasikan perawatan alat ukur. Hal ini berdasarkan 
evaluasi mandiri setiap peserta melalui unjuk kerja pengoperasian penggunaan, dan perawatan 
alat ukur. 

 
3.3. Praktikum Penerapan Quality control 
 

 
Gambar 6. Praktikum Penerpan Quality control menggunakan produk manufaktur Kelompok 1 
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Gambar 7. Praktikum Penerpan Quality control menggunakan produk manufaktur Kelompok 2 

 
Praktikum penerapan Quality control bertujuan memberikan pengalaman empiris 

terhadap kompetensi measuring yang dimiliki peserta diklat. Praktikum ini dilaksanakan pada 
hari ketiga (22 Maret 2023). Praktikum penerapan Quality control menjadi sesi evaluasi untuk 
memastikan optimalisasi kompetensi measuring. Praktikum menggunakan produk manufaktur 
yang telah diidentifikasi terlebih dahulu ukuran atau dimensi.  Setiap peserta diberikan 
kesempatan untuk melakukan pengukuran produk dengan dimensi bervaritif. Ketepatan 
ukuran/dimensi yang dicatat oleh peserta menjadi parameter evaluasi. 

 
Tabel 4. Hasil evaluasi praktikum penerapan Quality control 

No. Capaian pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Fungsional Non-fungsional Tambahan 

1 Ketepatan ukuran 32 orang 30 orang 30 orang 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil evaluasi praktikum penerapan Quality control, mayoritas 
peserta diklat telah memenuhi capaian pembelajaran (95,38%). Hal ini terlihat dari hasil 
evaluasi bahwa sebanyak 30 orang mampu melakukan pengukuran dimensi dengan tepat pada 
benda kerja. Sedangkan 2 orang belum mampu melakukan pengukuran dengan tepat khususnya 
pada dimensi non-fungsional, dan tambahan. 

4. KESIMPULAN 

Penguatan basic engineering melalui Diklat measuring yang telah dilakukan pada tanggal 
20-22 Maret 2023 bagi peserta diklat LPK. Bintang Manufaktur Tegal Indonesia berjalan dengan 
lancar. Capaian pembelajaran tercapai maksimal yang terlihat dari hasil evaluasi implementasi 
measuring berbasis Quality control 95, 38% dari 32 orang. Keberhasilan ini merupakan efek 
positif berdasarkan evaluasi (Pre test dan post test) yang dilakukan pada Refresh Basic Measuring 
Manufaktur, dan Praktikum penggunaan dan Perawatan Alat ukur engineering. 
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